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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka 

kesimpulan yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini adalah Total 

Quality Management (TQM) terbukti tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial, dikarenakan seluruh unit organisasi dan 

pihak manajemen tidak saling bekerja sama dalam melakukan 

perubahan, sehingga meskipun terdapat program peningkatan 

kualitas yang dilakukan perusahaan ternyata belum tentu membuat 

para manajer termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Sistem 

pengukuran kinerja terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial, dikarenakan sistem pengukuran kinerja tidak 

mampu berjalan secara efektif akibat alat ukur kinerja yang 

digunakan perusahaan tidak tepat, sehingga sistem pengukuran 

kinerja yang dilaksanakan oleh perusahaan tidak mampu 

mempengaruhi para manajer untuk termotivasi meningkatkan 

kecakapan dalam kegiatan manajerial. Sistem penghargaan terbukti 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial, 

dikarenakan sistem penghargaan yang dilaksanakan perusahaan tidak 

memiliki dampak yang signifikan kepada para manajer yang 

menerima penghargaan tersebut, sehingga kinerja yang tinggi dari 
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manajer tidak bergantung pada pemberian penghargaan dalam 

rangka meningkatkan motivasi kerja manajer. 

 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penyusunan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan TQM, Sistem Pengukuran Kinerja, dan Sistem 

Penghargaan terhadap Kinerja Manajerial (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur di Surabaya)”, peneliti memiliki beberapa 

keterbatasan yang disebabkan oleh: kurangnya responden yang 

menjadi objek penelitian, dikarenakan beberapa perusahaan yang 

dihubungi tidak bersedia menjadi objek penelitian. Hal ini 

dikarenakan perusahaan-perusahaan tersebut menerapkan sistem 

tertutup dan semi tertutup sehingga sulit melakukan penyebaran 

kuesioner kepada perusahaan yang bersifat tertutup. Keterbatasan 

yang kedua adalah peneliti tidak dapat menemui responden secara 

langsung, jadi peneliti tidak dapat menjamin 100% bahwa pengisian 

kuesioner benar-benar dilakukan oleh manajer yang bersangkutan 

atau tidak. Namun, dalam rangka mengurangi bias, peneliti telah 

mengantisipasinya dengan melakukan uji validitas. Keterbatasan 

ketiga adalah responden mungkin saja tidak serius dan tidak jujur 

dalam melakukan mengisi kuesioner. Keterbatasan keempat adalah 

skala Likert yang digunakan dalam penilaian skor pada kuesioner 

terdapat jawaban yang netral/setuju (yang ditujukan kepada nilai skor 

3), dimana responden cenderung menjawab setuju untuk setiap 
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pertanyaan dan tidak mencerminkan jawaban yang sesungguhnya. 

Keterbatasan lainnya adalah cakupan pada pengambilan populasi dan 

sampel hanya di daerah kota Surabaya. 

 

5.3 Saran 

Saran yang diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebaiknya peneliti selanjutnya juga menggunakan metode 

pengumpulan data dengan cara wawancara kepada para responden 

sehingga peneliti selanjutnya dapat menjamin bahwa penelitian ini 

100% sesuai dengan objek penelitian yang dituju oleh peneliti. Saran 

kedua adalah sebelum kuesioner disebar ke responden-responden, 

sebaiknya dilakukan uji pilot (pilot test) untuk mengetahui tingkat 

tinggi rendahnya tingkat reliabilitas dan validitas kuesioner tersebut, 

sehingga hasil yang akan didapatkan akan benar sesuai dengan yang 

diinginkan. Saran ketiga adalah sebaiknya peneliti selanjutnya 

mengambil cangkupan objek penelitian tidak hanya di Surabaya 

karena cenderung banyak perusahaan di Surabaya yang sifatnya 

tertutup sehingga tidak dapat digunakan sebagai objek penelitian. 

Saran keempat adalah peneliti selanjutnya sebaiknya menghilangkan 

skor 3 untuk jawaban setuju/netral pada skala Likert, sehingga 

penilaian skor hanya berkisar 1-4 saja, sehingga responden dapat 

menilai tidak dengan taraf rata-rata dan mencerminkan jawaban yang 

sesungguhnya. Saran selanjutnya adalah peneliti selanjutnya 

memperluas penelitian dengan menambah variabel lain (57,8%) yang 
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dapat mempengaruhi kinerja manajerial, karena kinerja manajerial 

memiliki berbagai faktor yang mempengaruhi selain ketiga variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini. 
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